
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

 

A. Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep adalah model pendahuluan dari sebuah masalah 

penelitian dan merupakan refleksi dari hubungan variable-variabel yang 

diteliti. Kerangka konsep dibuat berdasarkan literatur dan teori yang sudah ada. 

Tujuan dari kerangka konsep adalah untuk membimbing atau mengarahkan 

penelitian, serta panduan untuk analisis dan intervensi (I Ketut Swarjana, 

2015).Adapun kerangka konsep pada penelitian ini : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : : Variable yang diteliti 

: Variable yang tidak diteliti 

: Alur berfikir 
 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Pengelolaan Nyeri Akut Pada Pasien 

Post Apendiktomi di RSUD Klungkung Tahun 2022 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 
1. Variable Penelitian 

 

Variable adalah salah satu bagian dari individu yang dapat diukur. Variabel 

mengandung pengertian ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki seseorang atau 

sesuatu yang dapat menjadi pembeda atau penciri antara yang satu dengan yang 

lainnya (I Ketut Swarjana, 2015). Dalam penelitian ini , peneliti menggunakan 

satu variable yaitu gambaran pengelolaan nyeri akut pada pasien post 

apendiktomi di RSUD Klungkung rahun 2022. 

2. Definisi Operasional 

Definisi oprasional merupakan semua variabel dan istilah yang akan 

digunakan dalam penelitian secara operasional, sehingga mempermudah 

pembaca/penguji dalam mengartikan makna penelitian. Pada saat akan 

melakukan pengumpulan data, definisi operasional yang dibuat mengarahkan 

dalam pembuatan dan pengembangan instrumen penelitian. Sementara pada 

saat pengolahan dan analisis data, definisi operasional dapat memudahkan 

karena data yang dihasilkan sudah terukur dan siap untuk diolah dan dianalisis 

(Wawan, 2021). Adapun definisi operasional dapat dijelaskan secara lebih rinci 

dalam tabel sebagai berikut: 
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Table 1 

 
Definisi Oprasional Gambaran Pengelolaan Nyeri Akut Pada Pasien 

Post Apendiktomi di RSUD Klungkung tahun 2022 

Variable Definisi 

operasional 

Alat 

ukur 

Cara 

pengumpulan 

Data 

skala 

ukur 

1 2 3 4 5 

Pengelolaan 

nyeri akut 

Tindakan 

yang 

dikakukan 

perawat untuk 

menangani 

nyeri akut 

pada pasien 

post 

apendiktomi 

berdasarkan 

dokumentasi 

keperawatan 

dilihat dari 

aspek 

farmakologis 

dan non 

farmakologis 

Lembar 

pengumpulan 

data berupa 

table, 

berdarkan data 

rekam medis 

RSUD 

Klungkung 

Studi 

dokumentasi 

Skala 

Interval 

 


